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Abstrak
Prinsip dasar Sistem Ekonomi Kapitalis adalah kebebasan kepemilikan yang dibangun di atas tiga kerangka dasar, yaitu: scarcity, value dan price. Secara ringkas bahwa aktifitas produktif yang dilakukan manusia dalam pandangan Kapitalisme merupakan suatu pengorbanan manusia yang didorong oleh insentif materi. Kabupaten Indragiri Hilir memiliki masyarakat multikultur serta memiliki sumber daya yang potensial seperti SDM yang handal, Mineral, Perikanan, Perkebunan serta posisi strategis yang menjadi urat nadi Ekspor Impor  Provinsi Riau bagian Selatan. Perekonomian daerah ini jika dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan dan harga berlaku  memiliki trend positif. Makalah ini memberikan gambaran bahwa: (1) Multikultur masyarakat Indragiri Hilir bukan hal yang negatif dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi bahkan dalam Sistem Ekonomi Kapitalis yang menyerang bangsa kita saat ini dengan berbagai fasilitas yang dapat mendukung terbentuknya Ekonomi Kapitalis meskipun negara kita menganut Ekonomi Demokrasi Pancasila; (2) Kekuatan pertumbuhan ekonomi masyarakat Indragiri Hilir belum dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kemakmuran dan kemajuan pembangunan negerinya sendiri dalam konteks Pembangunan Infrastruktur dan Index Pertumbuhan Sumber Daya Manusia, terbukti masih rendahnya minat kuliah di Perguruan Tinggi di Tembilahan. Faktor tingginya pendapatan masyarakat mendorong kemampuan untuk membiayai sekolah di luar Indragiri Hilir; (3) Ekonomi Kapitalis dapat terbendung dengan sendirinya karena adanya geliat perekonomian masyarakat yang multikultur sehingga mengurangi arus peredaran uang keluar dari daerah , namun pemberian izin penguasaan lahan seluas-luasnya adalah fasilitas dan pintu gerbang pertama bagi sistem kapitalis dalam menjalankan usahanya. Sehingga rakyat tidak dapat mengembangkan perekonomianya melalui pengolahan tanah, perkebunan, pertanian dan perikanan dan kelautan.
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1. PENDAHULUAN
Sistem Ekonomi Kapitalis adalah implementasi dari nilai-nilai sekularisme yang mendasari ideologi Kapitalisme. Sekularisme merupakan aqidah (asas) ideologi ini, sekaligus menjadi qaidah fikriyah (kaidah berpikir) dan qiyadah fikriyah (kepemimpinan berpikir). Demi keutuhan dan kelanjutan sekularisme, maka dalam ideologi Kapitalisme harus menjamin dan mempertahankan kebebasan individu, yaitu kebebasan beraqidah, kebebasan berpendapat, kebebasan kepemilikan, dan kebebasan prilaku. Di bawah nilai-nilai kebebasan kepmilikan inilah, dibangun pemikiran cabang Sistem Ekonomi Kapitalis [1]. Jadi, prinsip dasar Sistem Ekonomi Kapitalis adalah kebebasan kepemilikan.
Selanjutnya, pemikiran Sistem Ekonomi Kapitalisme dalam bentuk yang utuh dan rinci dibangun di atas tiga kerangka dasar, yaitu: Pertama, pandangan kelangkaan (scarcity) sumber-sumber ekonomi yang dibutuhkan, kedua, nilai (value) barang yang dihasilkan, ketiga, peranan harga (price) dalam perekonomian termasuk produksi – konsumsi – distribusi [1].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Nilai Tukar (Exchange Value)
Nilai tukar (exchange value) didefinisikan sebagai kekuatan tukar suatu barang dengan barang lainnya atau nilai suatu barang yang diukur dengan barang lainnya [1].  Sedangkan untuk mencapai mekanisme pertukaran yang sempurna atau untuk menghindari kesulitan penaksiran nilai tukar suatu barang terhadap barang lainnya, maka harus ada alat tukar (medium of exchange) yang menjadi ukuran bagi semua barang dan jasa [2]. Uang merupakan alat tukar yang memudahkan transaksi.
Pertemuan antara uang dengan barang yang dinilai dengan sejumlah uang disebut harga (price). Jadi harga merupakan sebutan khusus nilai tukar  suatu barang. Atau dapat dikatakan perbedaan antara nilai tukar dengan harga adalah niai tukar merupakan penisbatan pertukaran suatu barang dengan barang-barang lainnya secara mutlak, sedangkan harga merupakan penisbatan nilai tukar suatu barang dengan uang.
Pembahasan katagori kedua nilai barang ini dalam Kapitalisme menempatkan harga sebagai suatu sebutan khusus nilai tukar dalam pembahasan yang sangat penting. 

2.2. Struktur Harga 
Secara garis besar, tingkat harga barang dan jasa ditentukan oleh kekuatan permintaan (demand) dan kekuatan penawaran (supply). 
Bila dilihat harga dilihat dari harga itu sendiri yang kemudian mempengaruhi tingkat permintaan dan penawaran, maka dapat diilustrasikan sebagai berikut: ketika harga naik produsen meningkatkan jumlah produksi dan konsumen menurunkan konsumsinya. Sebaliknya ketika harga turun produsen menurunkan produksi dan konsumen meningkatkan konsumsinya. Logika teori ini tidak terjadi secara mutlak dan mengharuskan adanya syarat-syarat (asumsi) agar teori tersebut terjadi, seperti faktor-faktor lainnya dianggap tetap (cateris paribus). 
Secara riil teori tersebut belum tentu terjadi, karena ada beberapa jenis barang dan jasa yang ketika harga naik konsumen tidak menurunkan konsumsinya selama dia masih mampu membayar, seperti beras.
Juga belum tentu produsen meningkatkan produksi ketika harga barang yang diproduksinya naik, karena kemungkinan rugi yang akan dialaminya jika meningkatkan tingkat produksi, begitu pula sebaliknya.
Bila harga dilihat dari kekuatan permintaan dan penawaran sehingga mempengaruhi harga, maka dapat diilustrasikan sebagai berikut: ketika penawaran naik yang disebabkan kelebihan produksi dan di sisi lain permintaan konsumen tidak naik (atau mengalami penurunan), maka terbentuklah keseimbangan baru dengan turunnya tingkat harga. Ketika penawaran turun yang disebabkan oleh turunnya tingkat produksi sementara permintaan tidak berubah (atau mengalami kenaikan), maka harga akan meningkat.
Kemudian kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran masing-masing dipengaruhi oleh faktor kemampuan internal yang juga diukur dengan harga.
Dalam kekuatan penawaran, di mana tingkat penawaran berdasarkan jumlah produksi maksimal yang dapat dilakukan produsen atau jumlah produksi yang diinginkan produsen sangat ditentukan oleh seberapa besar biaya produksi yang harus ditanggung produsen dan kemampuan produsen itu sendiri dalam menannggung biaya produksi tersebut. Dengan demikian biaya produksi atau harga produksi yang meliputi biaya modal, bahan baku, upah, sewa, pajak, bunga, dan lain-lainnya, merupakan faktor utama yang menentukan kemampuan produksi produsen.
Kekuatan permintaan konsumen ditentukan oleh kegunaan barang dan jasa yang ditawarkan bagi konsumen, kebutuhan konsumen akan barang dan jasa tersebut, dan kemampuannya dalam membeli atau kekuatan daya beli konsumen. Dari ketiga faktor tersebut, faktor kekuatan daya beli konsumenlah yang pada akhirnya menentukan kekuatan permintaan. 
Maksudnya, ketika suatu barang yang ada di pasaran dianggap memiliki kegunaan bagi konsumen, maka ia sudah tertarik atau menginginkan barang tersebut. Akan tetapi faktor ini belum terlalu kuat untuk menciptakan permintaan konsumen bersangkutan. 
Selanjutnya faktor kebutuhan (apalagi kebutuhan yang mendesak) konsumen terhadap barang tersebut memberikan dorongan yang kuat bagi konsumen untuk memiliki dan mengkonsumsinya, sehingga faktor ini memberikan dorongan kuat konsumen dalam melakukan permintaan.
Meskipun demikian faktor kedua ini tidak mutlak juga, karena ada saja orang yang memutuskan ingin membeli suatu barang bukan karena pertimbangan kebutuhan, tetapi semata-mata hanya ingin memiliki dan mengkonsumsi barang tersebut, apalagi dalam suatu masyarakat yang memiliki pola hidup konsumtif, keputusan membeli bukanlah karena kebutuhan.
[bookmark: _GoBack]Hanya saja sampai pada tahap faktor kedua ini, dorongan tersebut belum terealisasikan sehingga permintaan secara nyata di pasar belumlah terbentuk. Untuk merealisasikannya maka konsumen harus membeli barang yang dibutuhkannya atau kecuali jika ada pihak dermawan yang memberikan barang yang dimintanya secara cuma-cuma. Sehingga keputusan jadi membeli atau tidak sangat tergantung pada daya beli yang dimiliki konsumen, di mana daya beli ini ditentukan oleh pendapatan konsumen dan harta kekayaan yang dimilikinya. Jadi kekuatan daya beli yang juga diukur dengan harga merupakan faktor akhir yang menentukan permintaan konsumen.

2.3. Harga sebagai Standar Nilai Barang 
Dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa nilai guna suatu barang merupakan batas akhir konsumsi barang yang masih memberikan kegunaan bagi individu, sehingga bagi individu pada saat titik tertentu suatu barang bernilai guna, kemudian nilai gunanya menurun seiring dengan menurunnya tingkat kepuasan yang dia peroleh dari mengkonsumsi barang tersebut, dan barang tersebut dianggap tidak berguna (nilai batasnya = 0) bagi si individu ketika barang tersebut tidak memberikan kepuasan, dan pada saat titik tertentu nilai guna suatu barang dianggap negatif baginya karena jika dia mengkonsumsi barang tersebut, dia tidak mendapatkan tambahan kepuasan tetapi sebaliknya menurunkan tingkat kepuasan total yang diperolehnya.
Maka dalam pembahasan harga sebagai standar nilai barang, harga menentukan barang apa yang memiliki kegunaan (utility) dan barang apa yang tidak memiliki kegunaan (disutility), juga harga menentukan seberapa tinggikah tingkat kegunaan suatu barang [1;2].
Bagi masyarakat, suatu barang atau jasa yang dianggap memiliki kegunaan dengan memberikan ukuran tertentu bahwa barang tersebut mempunyai harga. Sedangkan tingkat kegunaan diukur dengan tingkat harga yang diterima masyarakat atas barang dan jasa yang bersangkutan yang telah ditawarkan produsen. Dan sebaliknya, suatu barang tidak dianggap berguna ketika masyarakat tidak memberikan harga terhadap barang tersebut.

2.4. Peranan Harga dalam Kegiatan Ekonomi Kapitalis
Bagi Sistem Ekonomi Kapitalis, harga mempunyai peranan dalam kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi melalui struktur harga.

2.4.1. Peranan Harga dalam Area Produksi
Dalam ruang lingkup produksi, harga menentukan siapa saja produsen yang boleh masuk ke dalam area produksi dan siapa saja yang tidak boleh masuk atau keluar dari area produksi 
Struktur harga dengan sendirinya akan mengatur dan menyaring produsen berdasarkan tingkat kemampuan produsen dalam menanggung biaya produksi yang meliputi biaya pengadaan barang modal, biaya gedung dan tanah, biaya bahan baku, biaya upah buruh dan manajemen, biaya pemeliharaan, biaya bunga, biaya pajak, dan lain-lainnya. 
Kemudian struktur harga juga akan menyaring para produsen yang tetap bertahan di area produksi, ketika beban biaya produksi masih dapat ditanggung produsen yang mungkin disebabkan oleh masih adanya persediaan modal yang dimiliki produsen tersebut, atau karena kemampuan inovasi produsen dalam mengelola manajemen yang efisien dan kualitas produksi yang memenuhi selera pasar, atau juga disebabkan karena produsen tersebut melakukan praktik tidak fair dengan merusak harga pasar, monopoli, atau praktik-praktik curang lainnya yang membuat produsen saingannya terlempar dari area produksi.
Mekanisme persaingan ekonomi seperti ini dengan menjadikan harga sebagai alat yang mengendalikan produsen dalam area produksi, maka kepemilikan produksi dalam Sistem Ekonomi Kapitalis ditentukan oleh kekuatan modal yang dimiliki para produsen, sehingga rakyat lemah yang tidak memiliki kemampuan modal akan terlempar dari area produksi dan akhirnya menjadi masyarakat pinggiran (marginal society). 

2.4.2. Peranan Harga dalam Menentukan Konsumsi
Dalam ruang lingkup konsumen, harga merupakan alat pengendali yang menentukan kemampuan konsumen dalam memenuhi berbagai kebutuhan dan keinginannya. Harga merupakan mekanisme yang menyisihkan orang-orang miskin dan fakir dari perekonomian karena ketidakmampuannya dalam menjangkau tingkat harga. Harga merupakan mekanisme yang mempersilahkan orang-orang mampu untuk membeli kekayaan yang mereka kehendaki dengan uang yang mereka miliki. Harga pula yang membuat hidup orang pas-pasan. Bahasa kasarnya, harga merupakan mekanisme yang menentukan siapa saja orang yang berhak hidup dan siapa saja yang harus menyingkir dari kehidupan.
Contohnya adalah kebijakan penghapusan subsidi perguruan tinggi oleh pemerintah yang mengakibatkan biaya pendidikan, terutama biaya pendidikan di perguruan tinggi pavorit meningkat tajam sehingga sangat sulit dijangkau oleh masyarakat golongan menengah ke bawah. Kebijakan ini akhirnya menentukan siapa saja para pemuda Indonesia yang layak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, bahkan beberapa perguruan tinggi memberikan tempat istimewa bagi orang-orang kaya melalui “jalur khusus.”
Contoh di atas menggambarkan bahwa harga merupakan kekuatan yang menyaring orang-orang yang berhak mendapatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan. Harga juga menentukan siapa saja konsumen (anggota masyarakat) yang bisa mendapatkan berbagai kebutuhan pokok seperti sembako, BBM, listrik, air, dan tempat tinggal, juga untuk mendapatkan berbagai kebutuhan sekunder dan tersiernya seperti telepon, komputer, mobil, sehingga harga menentukan masyarakat mana yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar, berlebihan, atau secara minimal. Dengan tersaringnya kelompok-kelompok masyarakat sehingga sebagian di antara mereka memenuhi kebutuhan hidupnya secara minimal, maka Sistem Ekonomi Kapitalis telah menetapkan mereka tidak layak hidup.

2.4.3. Struktur Harga sebagai Metode Distribusi Ekonomi Kapitalis    
Struktur harga sebagai titik pertemuan antara penawaran produsen dan permintaan konsumen merupakan metode distribusi ekonomi dalam Sistem Ekonomi Kapitalis.
Pertemuan antara tingkat harga yang berlaku di pasar dengan keputusan konsumen untuk membeli barang dan jasa merupakan sarana penyaring mana barang yang laku dan tidak laku. Kedua keadaan tersebut memiliki konsekwensi masing-masing. 
Konsekwensi pertama terhadap barang yang laku di pasaran adalah kemungkinan keuntungan yang diperoleh produsen. Pada saat produsen untung inilah ia akan memutuskan apakah tingkat produksi (penawaran) tetap ataukah dinaikkan. 
Konsekwensi kedua terhadap barang yang tidak laku di pasaran adalah kemungkinan kerugian yang dialami produsen. Di mana pada saat itu, ketika produsen masih dapat menanggung kerugian yang dialaminya maka ia tetap melakukan produksi meskipun dengan menurunkan tingkat produksinya. Sebaliknya, ketika produsen tidak mampu lagi menanggung kerugian, maka baginya harus menghentikan produksi atau dengan kata lain menutup usahanya.
Kombinasi dua konsekwensi tersebut menghasilkan atau mengubah laju produksi sebelumnya. Adapun yang dimaksud laju produksi menyangkut tiga hal, yaitu barang apa saja yang diproduksi? Berapa banyak diproduksi? Dan untuk siapa barang tersebut diproduksi?
Bagi produsen, barang yang diproduksi adalah barang dan jasa yang menghasilkan keuntungan, yakni barang yang laku di pasaran. Sedangkan tingkat produksi disesuaikan dengan tingkat permintaan konsumen dengan berdasarkan kemampuan produksi yang dimiliki produsen.
Maksud dari “untuk siapa barang tersebut diproduksi” adalah barang dan jasa tersebut diproduksi untuk memenuhi “permintaan konsumen”. Ruang lingkup “permintaan konsumen” bukanlah konsumen secara keseluruhan atau masyarakat pada umumnya, tetapi sekelompok konsumen atau sebagian masyarakat yang melakukan permintaan atas barang dan jasa yang ditawarkan produsen. Di mana kemampuan konsumen melakukan permintaan bergantung pada kekuatan daya belinya. Jadi hanya bagi konsumen yang mampulah barang dan jasa yang diproduksi diperuntukkan, bukan bagi orang-orang yang tidak mampu atau golongan miskin.
Dua titik pertemuan antara “permintaan konsumen” yang memiliki kemampuan dengan penawaran produsen yang memiliki kemampuan produksi menghasilkan keseimbangan ekonomi (economic equilibrium). Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa harga menentukan siapa saja yang dapat masuk ke dalam area produksi dan siapa saja konsumen yang dapat mengkonsumsi barang dan jasa. Inilah yang dimaksud dengan harga sebagai metode distribusi ekonomi.
Distribusi bagi produsen adalah ketika harga (biaya produksi) menentukan harus berhenti berproduksi atau tetap mampu berproduksi. Bagi produsen yang tetap mampu berproduksi, maka ia harus mengevaluasi dan mengatur kembali barang apa saja yang diproduksi (termasuk masalah kualitas), berapa banyak harus diproduksi, dan kelompok konsumen mana yang dibidik.
Distribusi bagi konsumen adalah ketika harga mengharuskannya menghitung-hitung kemampuannya dalam membeli barang dan jasa. Harga membuat sekelompok konsumen yang mampu dapat memenuhi segala kebutuhan dan keinginannya. Harga membuat sekelompok konsumen yang kurang kemampuannya untuk secara tidak penuh mengkonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya. Harga pula membuat konsumen yang sama sekali tidak mampu untuk gigit jari karena tidak dapat mengkonsumsi barang yang dibutuhkannya.

2.5. Harga sebagai Pendorong Produksi  
Aktivitas produksi yang dilakukan produsen sangat tergantung kepada kemampuan produsen untuk menanggung biaya produksi, di mana salah satu biaya produksi yang harus ditanggung oleh produsen adalah biaya upah. Atas dasar ini, maka ada dua pihak yang bersinergi melakukan produksi, yaitu pengusaha selaku produsen dan pekerja selaku orang yang memberikan jasa kepada pengusaha dalam melakukan aktivitas produksi.
Bagi pengusaha, menggalang modal untuk melakukan produksi merupakan suatu usaha untuk memperoleh keuntungan (profit). Sedangkan bagi pekerja (buruh, karyawan, dan manajer) kesediaannya berada di bawah pengusaha dengan melakukan aktivitas produksi merupakan suatu usaha untuk mendapatkan upah
Keuntungan yang diperoleh pengusaha dan upah yang didapatkan pekerja esensinya adalah harga. Keuntungan bagi pengusaha merupakan harga yang dia peroleh dari konsumen, sedangkan upah bagi pekerja merupakan harga yang harus dibayar pengusaha. Dengan demikian harga merupakan pendorong produksi.
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa produksi atau aktifitas produktif yang dilakukan manusia dalam pandangan Kapitalisme merupakan suatu pengorbanan manusia yang didorong oleh insentif materi.

3. POTENSI DAN PELUANG PENGEMBANGAN
Jumlah penduduk pada tahun 2015 lebih kurang 703.734 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk lebih kurang 1,59 % per tahun. Tingkat kepadatan penduduk rata-rata 52 jiwa per km2 dengan jumlah suku bangsa yang ada di daerah ini penyebaranya berkisar angka yang terdiri dari suku Jawa 23 % menyebar diwilayah perkebunan utara dan selatan, suku Banjar 28 % di wilayah perdagangan dan kota, suku Melayu di daerah pesisir dan perkebunan 25 %, suku Bugis wilayah pesisir dan perkebunan 19 %, sisanya suku bangsa lainya Madura , Cina dan Batak dan lainya 5 % [6].
Sesuai dengan kondisi geografis pada umumnya sebagian wilayah dikembangkan menjadi daerah pertanian baik perkebunan maupun tanaman pangan lainnya yakni seluas 52.58 % atau 722,816 ha dan wilayah hutan terdiri dari 23.68 % atau 325.528 ha [6].
Sejak tahun 1965 status multikultur masyarakat yang telah berkolaborasi berbagai suku dalam persilangan perkawinan sehingga menjadikan suasana yang sangat mendukung persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat serta mendorong dalam gerak perekonomian dan kerakyatan semakin dipertegas dengan berdirinya Kabupaten Indragiri Hilir.
Kabupaten Indragiri Hilir memiliki sumber daya yang potensial seperti SDM yang handal, Mineral, Perikanan, Perkebunan serta posisi strategis yang menjadi urat nadi Ekspor Impor  Provinsi Riau bagian Selatan. Letak Kabupaten Indragiri Hilir yang berbatasan langsung dengan daerah segitiga pertumbuhan ekonomi (SIJORI) dan negara-negara ASEAN lainnya dapat memberikan peluang yang cukup besar bagi pengembangan AgroIndustri, Agro Bisnis dan Agro Wisata. Terutama dalam mengantisipasi era perdagangan bebas yang sudah didepan mata.
Dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan dan harga berlaku maka pada tahun 2010 hingga 2015 terdapat 4 sektor yang menjadi andalan perekonomian Kabupaten Indragiri Hilir yakni sektor pertanian sebesar 36,70 %, sektor industri 18,23 %, sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 15,29 %, sektor keuangan dan jasa perusahaan sebesar 12,62 dan sektor kehutanan dan lainnya sebesar 17,16 %. Untuk pendapatan perkapita pada tahun 2008 sebesar  Rp. 3.453.057,- berarti ada kenaikan 13 % dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 3.042.778 ,- pada tahun 2015

4. KESIMPULAN

1. Multikultur masyarakat Indragiri Hilir bukan hal yang negatif dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi bahkan dalam Sistem Ekonomi Kapitalis yang menyerang bangsa kita saat ini dengan berbagai fasilitas yang dapat mendukung terbentuknya Ekonomi Kapitalis meskipun negara kita menganut Ekonomi Demokrasi Pancasila
2. Kekuatan pertumbuhan ekonomi masyarakat Indragiri Hilir belum dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kemakmuran dan kemajuan pembangunan negerinya sendiri dalam konteks Pembangunan Infrastruktur dan Index Pertumbuhan Sumber Daya Manusia, terbukti masih rendahnya minat kuliah di Perguruan Tinggi di Tembilahan. Faktor tingginya pendapatan masyarakat mendorong kemampuan untuk membiayai sekolah di luar Indragiri Hilir
3. Ekonomi Kapitalis dapat terbendung dengan sendirinya karena adanya geliat perekonomian masyarakat yang multikultur sehingga mengurangi arus peredaran uang keluar dari daerah , namun pemberian izin penguasaan lahan seluas-luasnya adalah fasilitas dan pintu gerbang pertama bagi sistem kapitalis dalam menjalankan usahanya. Sehingga rakyat tidak dapat mengembangkan perekonomianya melalui pengolahan tanah, perkebunan, pertanian dan perikanan dan kelautan.
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